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ABSTRACT

Keluhan muskuloskeletal merupakan salah satu masalah kesehatan
kerja yang sering dialami oleh pekerja kantor akibat postur kerja yang
tidak ergonomis serta aktivitas kerja statis dalam waktu lama. Postur
kerja yang kurang baik dapat meningkatkan tekanan pada sistem
muskuloskeletal sehingga memicu munculnya keluhan pada beberapa
bagian tubuh pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan postur kerja berdasarkan metode Rapid Office Strain
Assessment (ROSA) dengan keluhan muskuloskeletal berdasarkan
Nordic Body Map (NBM) pada pegawai kantor PT X. Penelitian ini
menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross sectional.
Sampel penelitian berjumlah 93 responden yang dipilih dari pegawai
kantor PT X. Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar
penilaian ROSA untuk menilai postur kerja dan kuesioner Nordic Body
Map untuk mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal. Analisis data
dilakukan menggunakan uji korelasi Kendall’s Tau. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat risiko
postur kerja tinggi dan sangat tinggi, serta keluhan muskuloskeletal
berada pada kategori sedang hingga sangat tinggi. Hasil analisis
statistik menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara postur
kerja dengan keluhan muskuloskeletal pada pegawai kantor PT X
dengan nilai p-value < 0,05 dan koefisien korelasi menunjukkan
hubungan yang sangat kuat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
semakin tinggi risiko postur kerja berdasarkan penilaian ROSA maka
semakin tinggi pula keluhan muskuloskeletal yang dirasakan oleh
pekerja. Oleh karena itu, diperlukan upaya perbaikan ergonomi
workstation serta edukasi mengenai postur kerja yang benar guna
meminimalkan risiko gangguan muskuloskeletal pada pekerja kantor.
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PENDAHULUAN

Latar belakang

Gangguan muskuloskeletal akibat pekerjaan (MSDs) adalah salah satu masalah kesehatan di tempat
kerja yang sering terjadi dan memengaruhi banyak orang di seluruh dunia, termasuk di Indonesia.
Menurut laporan /nternational Labor Organization (ILO), jenis gangguan ini menyumbang antara 42%
hingga 58% dari seluruh keluhan kesehatan yang dialami pekerja di bidang industri dan jasa, termasuk
pekerja kantoran yang sering menggunakan komputer dalam jangka waktu yang lama (Rizky et al.,
2024) . Di Indonesia, survei terbaru menunjukkan bahwa lebih dari 70% pekerja kantoran mengalami
keluhan muskuloskeletal, dengan bagian tubuh yang paling sering terkena adalah leher, punggung
bawah, dan pergelangan tangan (Maznah, 2025). Fenomena ini perlu mendapat perhatian karena dapat
mengganggu kesehatan individu, menurunkan produktivitas kerja, serta meningkatkan ketidakhadiran
di tempat kerja. Kondisi ini sering disebabkan oleh lingkungan dan posisi kerja yang sumber: Data
Perusahaan, 2025 tidak ergonomis, yang dapat meningkatkan risiko kelelahan, penurunan produktivitas,
hingga cedera akibat trauma berulang (Chairunisa Ratu, 2024).

PT X merupakan perusahaan BUMN yang bergerak di bidang kelistrikan dengan banyak pegawai
yang bekerja di lingkungan perkantoran. Berdasarkan gambar 1.1 data hasil kuisioner NBM (Nordic
Body Map) diperoleh distribusi risiko cedera pada pekerja dengan variasi yang signifikan. Sebanyak
10% pekerja masuk dalam kategori risiko cedera rendah, yang menunjukkan bahwa pada kelompok ini
belum diperlukan tindakan perbaikan khusus. Namun, 34% pekerja berada dalam risiko sedang,
sehingga kemungkinan diperlukan adanya upaya perbaikan untuk mencegah peningkatan risiko lebih
lanjut. Selain itu, 37% pekerja mengalami risiko tinggi dan 19% pekerja memiliki risiko sangat tinggi,
dengan bagian tubuh yang paling sering di dialami adalah leher, punggung, pinggang, bahu, dan
pergelangan tangan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya di lingkungan perkantoran
Indonesia, di mana distribusi risiko MSDs menggunakan NBM menunjukkan pola serupa tanp a kategori
rendah, dengan dominasi keluhan pada leher, punggung, pinggang, bahu, dan pergelangan tangan
akibat postur kerja non-ergonomis yang berkepanjangan. (Putri et al., 2023).

Hasil Data Observasi pendahuluan Menggunakan
Kuisioner NBM (Nordic Body Map)

19% '

34%
37%

= Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Berdasarkan gambar diatas hasil pengukuran ergonomi di PT X, terdapat peningkatan signifikan
pada persentase pekerja yang mengalami risiko postur kerja tidak ergonomis setiap tahunnya. Pada
tahun 2023, tercatat bahwa 34% pekerja berada pada kondisi risiko ergonomi yang memerlukan
perbaikan. Angka ini meningkat menjadi 45% pada tahun 2024, dan terus bertambah lagi pada tahun
2025 mencapai 58%. Kenaikan tersebut menunjukkan tren yang mengkhawatirkan, di mana semakin
banyak pekerja yang berisiko mengalami gangguan akibat postur kerja yang tidak sesuai dengan prinsip
ergonomi. Namun demikian, data tahun 2025 yang disajikan masih bersifat sementara karena hanya
diperoleh hingga pertengahan periode pengamatan, sehingga hasil yang ditampilkan belum sepenuhnya
mencerminkan kondisi tahunan. Kondisi ini menuntut adanya perhatian serius untuk melakukan
evaluasi ulang terhadap faktor-faktor penyebab ketidak teraturan ergonomi serta menerapkan langkah-
langkah perbaikan yang efektif. Dengan demikian, intervensi ergonomi yang tepat dapat
diimplementasikan untuk mencegah potensi cedera dan meningkatkan kesejahteraan pekerja di
lingkungan kerja. Sejalan dengan berbagai penelitian di sektor perkantoran yang juga menunjukkan
kecenderungan meningkatnya keluhan muskuloskeletal pada pengguna komputer akibat postur duduk
statis dan tidak ergonomis serta menegaskan perlunya intervensi ergonomi terencana di lingkungan
kerja administrasi (Kholilah & Arifin, 2025)
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Peningkatan proporsi pekerja yang mengalami risiko ergonomi dari tahun ke tahun menunjukkan
bahwa permasalahan ini tidak dapat lagi dipandang sebagai keluhan ringan, tetapi sebagai isu kesehatan
kerja yang serius dan berpotensi menurunkan efektivitas operasional perusahaan. Kondisi postur kerja
yang tidak sesuai dengan prinsip ergonomi, seperti posisi duduk yang statis dalam waktu lama, penataan
workstation yang kurang optimal, serta kebiasaan kerja yang tidak memperhatikan kenyamanan tubuh,
berdampak langsung terhadap peningkatan keluhan pada sistem muskuloskeletal. Temuan awal di PT X
yang menunjukkan tingginya keluhan pada area leher, punggung, pinggang, bahu, dan pergelangan
tangan semakin menegaskan bahwa pekerja kantor memiliki kerentanan yang tinggi terhadap gangguan
tersebut.

Peningkatan risiko postur kerja yang tidak ergonomis dari 34% pada tahun 2023 menjadi 58% pada
tahun 2025 menandakan bahwa faktor ergonomi belum sepenuhnya dikelola secara optimal. Hal ini
mengindikasikan perlunya penilaian mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kondisi
postur pekerja, termasuk desain meja kerja, ketinggian kursi, jarak monitor, perilaku kerja, dan beban
kerja harian. Tanpa adanya identifikasi yang tepat, intervensi ergonomi yang diberikan tidak akan efektif
dalam menurunkan tingkat risiko dan keluhan musculoskeletal disorders (MSDs).

Metode Rapid Office Strain Assessment (ROSA) merupakan salah satu instrumen penilaian
ergonomi yang paling banyak digunakan untuk mengevaluasi risiko postur kerja pada pekerja kantor
(Ardiansyah et al., 2025). Keunggulan ROSA terletak pada kemampuannya menilai berbagai aspek
workstation secara komprehensif, seperti posisi tangan, leher, punggung, penggunaan perangkat input,
hingga kondisi kursi dan meja kerja. Dengan menggunakan metode ini, perusahaan dapat memperoleh
gambaran yang lebih objektif mengenai faktor risiko ergonomi yang perlu diperbaiki (V. Amalia &
Wahyuningsih, 2024).

Melihat tingginya prevalensi keluhan muskuloskeletal serta meningkatnya risiko ergonomi di PT X,
penting untuk mengetahui apakah kondisi postur kerja yang diukur melalui metode ROSA memiliki
hubungan yang signifikan dengan keluhan yang dialami oleh para pegawai. Analisis hubungan ini
diperlukan untuk memastikan bahwa keluhan yang timbul bukan sekadar akibat faktor individual, tetapi
terkait langsung dengan kondisi kerja dan lingkungan ergonomi pekerja.

Penelitian mengenai postur kerja dan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs) telah banyak
dilakukan pada berbagai jenis pekerjaan. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih berfokus pada
penilaian tingkat risiko ergonomi atau hanya mengidentifikasi keluhan muskuloskeletal yang dialami
pekerja. Namun, penelitian yang secara khusus menganalisis hubungan antara postur kerja dengan
keluhan muskuloskeletal pada pekerja kantor menggunakan metode Rapid Office Strain Assessment
(ROSA) dan Nordic Body Map (NBM) masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis hubungan antara postur kerja yang diukur menggunakan metode ROSA dengan keluhan
muskuloskeletal yang diidentifikasi menggunakan Nordic Body Map pada pegawai kantor PT X.

Melalui analisis ini, penelitian diharapkan dapat menyediakan bukti empiris yang kuat bagi
perusahaan untuk mengevaluasi kondisi ergonomi yang ada. Informasi tersebut kemudian dapat
dimanfaatkan sebagai dasar dalam menyusun intervensi perbaikan ergonomi yang lebih tepat sasaran,
sehingga mampu mengurangi risiko cedera, meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan pegawai,
serta mendukung peningkatan produktivitas kerja secara berkelanjutan

METODOLOGI PENELITTIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik observasional dengan pendekatan cross-
sectional. Desain ini dipilih karena peneliti ingin melihat hubungan antara postur kerja berdasarkan
penilaian Rapid Office Strain Assessment (ROSA) dengan keluhan Musculoskeletal Disorders (MSDs)
pada pegawai kantor dalam satu waktu pengamatan

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT X yang bekerja menggunakan komputer
dan menjalankan tugas administratif secara rutin sebanyak 120 orang

Penelitian ini menggunakan purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Purposive
sampling adalah metode penentuan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti agar sampel yang dipilih benar-benar sesuai dengan kebutuhan penelitian
(Ratsmita et al., 2025).

Jumlah sampel penelitian dihitung menggunakan rumus slovin. Rumus slovin merupakan rumus
yang dipakai agar mendapat minimum sampel dari populasi yang relative besar.

Menurut (Jailani, 2023) Teknik pengumpulan data secara umum adalah metode atau cara yang
digunakan untuk mengumpulkan informasi atau bahan nyata yang diperlukan dalam sebuah penelitian.
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Proses pengumpulan data primer untuk keperluan penelitan juga disebut pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data penelitian ini sebagai berikut:
a. Wawancara
b. Obervasi
c. Kuisioner
d. Dokumentasi

Analisis data penelitian ini merupakan data kuantitatif. Analisis ini bagi menjadi 2 yaitu analisis
uvariat dan analisis bivariat: Data kuantitatif sudah dikumpulkan dan diolah kemudian dilakukan
analisis dengan cara analisis uvariat dan analisis bivariat. Analisis data berupa uji statistic non-
parametrik yaitu Uji Kendall’s Tau (1) sebagai metode korelasi menggunakan program SPSS versi 22

PEMBAHASAN

1. Jenis Kelamin
Disitribusi data jenis kelamin di PT X dibagi menjadi 2 kategori jenis kelamin diantaranya laki-laki
dan perempuan sebagai berikut:

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%)
Laki-Laki 60 64,5%
Perempuan 33 35,5%

Total 93 100%

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa dari keseluruhan pekerja yang berjumlah 93 pekerja,
sebagian besar pegawai kantor administrasi berada pada kelompok laki-laki sebanyak 60 pekerja
dengan presentase 64,5%

2. Usia
Disitribusi data usia di PT X dibagi menjadi 2 kategori usia diantaranya usia < 35 tahun
dan < 35 tahun sebagai berikut:

Usia Frekuensi Presentase (%)
< 35 tahun 38 40,9 %
> 35 tahun 55 59,1 %
Total 93 100%

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa dari keseluruhan pekerja yang berjumlah 93 pekerja,
sebagian besar pegawai kantor administrasi berada kelompok usia >35 tahun sebanyak 55 pekerja
dengan presentase 59,1%

3. Lama Bekerja
Distribusi data lama bekerja di PT X dibagi menjadi 3 kategori lama bekerja diantaranya <1 tahun,

5-10 tahun, >10 tahun sebagai berikut:

Lama Bekerja Frekuensi Presentase (%)
>1 tahun 15 16,1 %
5- 10 tahun 42 45,2 %
> 10 tahun 36 38,7 %
Total 93 100%

Berdasarkan Tabel menunjukkan bahwa dari 93 pekerja, hampir setengah pekerja memiliki lama
bekerja 5-10 tahun yaitu sebanyak 42 pekerja (45,2%).

4. Jam Kerja perhari
Distribusi data lama bekerja di PT X dibagi menjadi 3 kategori lama bekerja diantaranya <6 jam,
6-8 jam , >8 jam sebagai berikut:

Jam kerja perhari Frekuensi Presentase (%)
<6 jam 0 0,0%
6-8 jam 83 89,2%
> 8 jam 10 10,8 %
Total 93 100%

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa dari keseluruhan pekerja yang berjumlah 93 pekerja,
sebagian besar pegawai kantor administrasi berada kelompok jam kerja perhari 6-8 Jam sebanyak
83 pekerja dengan presentase 89,2 %.

5. Durasi kerja dengan komputer perhari
Distribusi durasi kerja dengan komputer perhari di PT X dibagi menjadi 3 kategori diantaranya <30
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menit, 30 -1 jam, >1 jam sebagai berikut:

Durasi kerja denga}n Frekuensi Presentase (%)
komputer perhari
<30 menit 5 5,4%
30-1 jam 15 16,1%
>1 jam 73 78,5%
Total 93 100%

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa dari keseluruhan pekerja yang berjumlah 93 pekerja,
sebagian besar pegawai kantor administrasi berada kelompok durasi kerja perhari >1 Jam sebanyak
73 pekerja dengan presentase 78,5%

Riwayat cedera Muskuloskeletal sebelumnya
Distribusi riwayat cedera muskuloskeletal di PT X dibagi menjadi 2 kategori diantaranya iya dan
tidak sebagai berikut:

Riwayat Cedera Muskuloskeletal Frekuensi Presentase (%)
sebelumnya
Iya 0 0%
Tidak 93 100%
Total 93 100%

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa dari keseluruhan pekerja yang berjumlah 93 pekerja,
sebagian besar pegawai kantor berada kelompok tidak memiliki riwayat cedera muskuloskelatal
sebelumnya sebanyak 93 pekerja dengan presentase 100%

Postur Kerja Berdasarkan Skor ROSA

Penilaian postur kerja responden dilakukan menggunakan metode Rapid Office Strain Assessment
(ROSA) untuk mengetahui tingkat risiko ergonomi pada workstation pegawai kantor PT X. Skor
ROSA kemudian dikategorikan ke dalam risiko rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi.

Kategori Risiko ROSA Frekuensi Presentase(%)
Risiko Rendah 8 8,6 %
Risiko Sedang 20 21,5 %
Risiko Tinggi 35 37,6 %
Resiko Sangat Tinggi 30 32,3 %

Total 93 100%

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa sebagian besar responden berada pada kategori risiko sangat
tinggi berdasarkan penilaian ROSA yaitu sebanyak 65 responden (69,9%). Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas workstation pegawai kantor PT X memiliki tingkat risiko ergonomi yang cukup
tinggi dan berpotensi menimbulkan gangguan apabila tidak dilakukan perbaikan. Sementara itu,
responden dengan kategori risiko sedang sebanyak 20 responden (21,5%) dan risiko rendah
sebanyak 8 responden (8,6%).

Keluhan Muskuloskeletal berdasarkan Nordic Body Map (NBM)

Tingkat Keluhan Frekuensi Presentase (%)
Risiko Rendah 19 20,4 %
Risiko Sedang 17 18,3 %
Risiko Tinggi 30 32,3 %
Risiko Sangat Tinggi 27 29,0 %

Total 93 100%

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil distribusi keluhan muskuloskeletal pada pegawai kantor PT X
menunjukkan bahwa dari total 93 responden, sebagian besar berada pada kategori risiko tinggi dan
sangat tinggi. Responden dengan kategori risiko tinggi sebanyak 30 orang (32,3%) dan kategori
sangat tinggi sebanyak 27 orang (29,0%). Sementara itu, responden dengan kategori risiko rendah
sebanyak 19 orang (20,4%) dan kategori risiko sedang sebanyak 17 orang (18,3%).

Secara keseluruhan, mayoritas responden berada pada kategori risiko sedang hingga sangat
tinggi, yaitu sebanyak 74 responden (79,6%). Hal ini menunjukkan bahwa keluhan muskuloskeletal
merupakan masalah kesehatan kerja yang cukup dominan pada pegawai kantor PT X.

Keluhan muskuloskeletal yang paling sering dilaporkan oleh responden umumnya terjadi pada
bagian leher, punggung, pinggang, bahu, dan pergelangan tangan. Kondisi ini mengindikasikan
adanya beban kerja statis serta postur kerja yang kurang ergonomis dalam aktivitas kerja sehari-
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hari, khususnya pada pekerjaan yang melibatkan penggunaan komputer dalam durasi yang cukup
lama.

Analisis Bivariat

Tabulasi silang postur kerja berdasarkan penilaian ROSA dengan keluhan msds di PT X, hasil
bivariat pada variabel postur kerja dengan keluhan msds menggunakan uji stastik Kendall’s tau
sederhana pada tabel berikut:

Kategori NBM
Kategori ROSA Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi Total
F % % F % F % F %

Rendah 8 142,1% 0,0% | 0 | 0,0% | O 0,0% 8 8,6%
Sedang 11 | 57,9% 30,0% | 0 | 0,0% | O 0,0% | 20 | 21,5%
Tinggi 0 | 0,0% 66,7% | 15 | 55,6% | O 0,0% | 35 | 37,6%
Sangat Tinggi 0]100% | I |33% |12 |44,4% | 17| 100% | 30 | 32,3%
Total 19 | 100% | 30 | 100% | 27 | 100% | 17 | 100% | 93 | 100%
R (Kendall’s Tau) | 0,812

Sig.(P-Value) 0,000

Berdasarkan Tabel diketahui bahwa dari 93 responden, sebagian besar pekerja memiliki tingkat
postur kerja dengan kategori tinggi sebanyak 35 responden (37,6%) dan sangat tinggi sebanyak 30
responden (32,3%). Pada kategori postur kerja tinggi, sebagian besar responden mengalami keluhan
musculoskeletal kategori sedang sebanyak 20 responden (66,7%) dan kategori tinggi sebanyak 15
responden (55,6%). Sementara itu, pada kategori postur kerja sangat tinggi, sebagian besar
responden mengalami keluhan musculoskeletal kategori tinggi sebanyak 12 responden (44,4%) dan
sangat tinggi sebanyak 17 responden (100%).

Hasil uji statistik menggunakan Kendall’s Tau menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar
0,812 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Nilai signifikansi trsebut lebih kecil dari
0,05 (p <0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara postur
kerja berdasarkan penilaian ROSA dengan keluhan musculoskeletal disorders pada pegawai PT X.
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,812 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut
termasuk dalam kategori sangat kuat dengan arah hubungan positif, yang berarti semakin tinggi
tingkat risiko postur kerja, maka semakin tinggi pula tingkat keluhan musculoskeletal disorders
yang dialami pekerja (Damayanti & Hasta, 2025).

O (O (T

[\
(==

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pegawai kantor PT X menggunakan metode
Rapid Office Strain Assessment (ROSA) dan kuesioner Nordic Body Map (NBM), maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1.

Hasil penilaian kondisi ergonomi tempat kerja menggunakan metode ROSA menunjukkan bahwa
sebagian besar pegawai kantor PT X berada pada kategori risiko tinggi hingga sangat tinggi. Hal ini
terlihat dari jumlah responden dengan kategori ROSA tinggi sebanyak 35 responden (37,6%) dan
kategori ROSA sangat tinggi sebanyak 30 responden (32,3%), sehingga total kategori risiko tinggi
dan sangat tinggi mencapai 65 responden (69,9%). Kondisi ini menunjukkan bahwa workstation
pegawai masih banyak yang belum sesuai dengan prinsip ergonomi sehingga memerlukan tindakan
perbaikan.

Hasil identifikasi keluhan gangguan muskuloskeletal menggunakan kuesioner Nordic Body Map
(NBM) menunjukkan bahwa sebagian besar pegawai mengalami keluhan muskuloskeletal pada
tingkat sedang hingga sangat tinggi. Responden dengan keluhan kategori sedang sebanyak 30
responden (32,3%), kategori tinggi sebanyak 27 responden (29,0%), dan kategori sangat tinggi
sebanyak 17 responden (18,3%), sehingga total keluhan sedang hingga sangat tinggi mencapai 74
responden (79,6%). Hal ini menunjukkan bahwa keluhan muskuloskeletal merupakan masalah
kesehatan kerja yang cukup dominan pada pegawai kantor PT X.
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